
 
 

ABSTRAK 

Indonesia memiliki kekayaan budaya dan seni yang beragam, salah satunya adalah 

seni bela diri Pencak Silat. Pencak Silat tidak hanya merupakan bentuk pertahanan 

diri, mencerminkan norma, adat istiadat, dan keagamaan Masyarakat. Persaudaraan 

Setia Hati Terate (PSHT) memainkan peran signifikan dalam dinamika politik 

lokal. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis kepentingan politik 

PSHT dalam permintaan dukungan bagi bakal calon legislatif di Banyuasin. 

Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana kepentingan politik Persaudaraan Setia 

Hati Terate (PSHT) dalam permintaan dukungan bakal calon legislatif di Banyuasin 

dan apa yang mendorong minat calon legislatif untuk bekerja sama dengan 

Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) sebagai organisasi persaudaraan. Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan sumber data primer berupa hasil 

wawancara dengan ketua cabang persaudaraan setia hati terate banyuasin,  Bapak 

Edi Lasiran S.H.I., M.Si beserta data sekunder berupa buku, literature, dan 

dokumen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Peran dan dorongan PSHT 

untuk di arena politik bersumber dari dukungan pribadi anggotanya. Langkah, 

kendala dan Upaya dalam memberikan dukungan politik adalah PSHT terlibat 

secara aktif dalam sosialisasi dengan anggotanya untuk mempromosikan calon 

legislatif. Kendala dan upaya yang dihadapi PSHT dalam memberikan dukungan 

politik ialah PSHT menghadapi tantangan dalam mengkoordinasikan dukungan 

bagi anggotanya. Dampak dari dukungan PSHT terhadap calon legislatif terhadap 

citra organisasi PSHT mencakup peningkatan solidaritas organisasi. 
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legislatif 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

Indonesia has a wealth of diverse cultures and arts, one of which is the martial art 

of Pencak Silat. Pencak Silat is not only a form of self-defense, it reflects the norms, 

customs, and religion of the community. The Setia Hati Terate Brotherhood (PSHT) 

plays a significant role in local political dynamics. This study aims to examine and 

analyze the political interests of PSHT in requesting support for prospective 

legislative candidates in Banyuasin. This study examines how the political interests 

of the Setia Hati Terate Brotherhood (PSHT) in requesting support for prospective 

legislative candidates in Banyuasin and what drives the interest of prospective 

legislators to cooperate with the Setia Hati Terate Brotherhood (PSHT) as a 

brotherhood organization. This type of research is descriptive qualitative with 

primary data sources in the form of interviews with the head of the Terate Setia Hati 

Brotherhood Banyuasin branch, Mr. Edi Lasiran S.H.I., M.Si along with secondary 

data in the form of books, literature, and documents. The results of this study 

indicate that the role and encouragement of PSHT in the political arena comes from 

the personal support of its members. Steps, obstacles and efforts in providing 

political support are that PSHT is actively involved in socialization with its 

members to promote legislative candidates. The obstacles and efforts faced by 

PSHT in providing political support are that PSHT faces challenges in coordinating 

support for its members. The impact of PSHT's support for legislative candidates 

on the image of the PSHT organization includes increasing organizational 

solidarity. 
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